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Kuliah tentang proses perencanaan strategis (untuk pemerintahan kota atau perkotaan)
ini dibagi ddam dua ses (dua kdi pertemuan), yaitu: kuliah yang pertama membahas tentang
tinjauan umum proses tersebut, dan kuliah yang kedua mendiskusikan kasus-kasus penerapan
proses tersebut ke bebergpa kota (diangkat dari beberapa sumber pustaka). Daam kuliah,
vaiad di luar teks bahan kuliah ini akan diberikan dan pesarta kuliah diminta juga dapat
mendiskusikan pengdamannya langsung atau dari bahanbahan pustaka.

Pendahuluan

Dalam pustaka tentang teori perencanaan, sepanjang sgjarah pemikiran perencanaan
terdapat beberapa tipe perencanaan, antara lain: (1) perencanaan induk (master planning); (2)
perencanaan  komprehensf/ menyelurun  (comprehensive planning); (3) perencanaan
inkrementa (incremental planning); (4) perencanaan advokas (advocacy planning); (5)
perencanaan strategis (strategic planning); dan (6) perencanaan adil/ ekuiti (equity planning).
Meskipun fokus bahan kuliah ini pada perencanaan drategis, tetapi tipe perencanaan lainnya
dibahas disni hanya untuk memberi gambaran perbedaanperbedaan yang mendasar sgja
Sebagian besar bahasan perbedaan-perbedaan ini diangkat dari buku Readings in Planning
Theory (Campbell dan Faingtein, 1996: Part 111, hal. 259-362).

Dalam sgarah perencanaan wilayah, pada awanya kota dilihat secara fisk dan pada
sadt itu tipe perencanaan induk (master planning) banyak dipaka. Tipe perencanaan ini
berasal dari bidang arsitektur; jadi memang lebih bersfat perencanaan fisk bangunan. Pada saat
kehidupan mula lebih kompleks, kota tidak hanya dilihat secarafisk tapi juga dari aspek-aspek
lain, dan ha ini mendorong timbulnya tipe perencanaan komprehenaf (menyeuruh). Tipe ini
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berusaha mengatas setigp persodan yang datang dari seluruh aspek kehidupan kota. Setelah
bebergpa dekade, banyak kritik dilontarkan ke tipe ini bahwa cakupan perencanaan
komperehendgf terldu luas dan tidak mungkin tercapal, sedangkan banyak keterbatasan yang
menjadi kendda ddam mengatas sduruh permasdahan. Tipe perencanaan drategis
menyarankan untuk mengatas hanya beberapa permasdahan yang utama (yang srategis) sga,
karena ketersediaan sumberdaya untuk mengatas permasaahan juga terbatas. Cara berpikir
yang hampir serupa dilontarkan oleh tipe perencanaan inkrimenta, yatu untuk mengates
sebagian permasdahan sga (tidak perlu seuruhnya). Hanya sga perencanaan inkrimenta tidak
mengharuskan bagian demi bagian yang diagas pelu mempunya konsdens dan
kesnambungan, karena tergantung Stuad dan kondis yang dihadapi (yang mungkin berbeda
dari waktu ke waktu).

Keempat tipe perencanaan di atas (perencanaan induk, komprehensf, drategis, dan
inkrementa) menghasilkan satu rencana yang bersfat publik untuk satu wilayah perkotaan.
Produk perencanaan berupa (hanya) satu rencana yang disepakati olen publik. Ha ini
dipandang tidek mungkin oleh tipe perencanaan advokas, karena itu tipe ini mengusulkan
adanya banyak rencana yang mewakili banyak kepentingan (terutama kepentingan yang tidak
diuntungkan oleh cara pengambilan keputusan publik yang ada saat itu). Kritik terhadap
ketidakadilan ddam proses perencanaan juga dilontarkan oleh tipe perencanaan ekuiti. Tipe ini
memperjuangkan kepentingan masyarakat miskin dan arus bawah agar dapat mesuk ke ddam
proses perencanaan (tidak peduli ada satu atau beberapa rencana).

Keuntungan menggunakan tipe perancanaan srategis yaitu kita dgpat meakukan, antara
lain (Gordon, 1993: 3-6):

1) Antisipas terhadap masa depan, terutama terhadap peluang dan permasadahan
drategis. Bilajauh hari, kemungkinan permasaahan dapat diantispas sebelum benar-
benar terjadi, maka permasalahan tersebut dapat diminimalkan dan dampaknya dapat
dikenddikan. Bila peluang tidek diantispad, maka kita akan kehilangan kesempatan dan
mungkin problemamuncul karenanya

2) Evaluas diri. Dengan perencanaan strategis, kita semua dapat bekerja bersama untuk
mengevauas diri, terutama tentang kekuatan dan kelemahan yang kitamiliki. Kesadaran
akan kekuatan dan kelemahan diri akan membuat kita lebih redistis dalam merencanakan
masa depan kita

3) Perumusan tujuan bersama melalui konsensus. Dengan tipe perencanaan drategis
yang menggarisbawahi pembangunan konsensus antar stakeholders maka dapat
dirumuskan ke arah mana kita akan menuju dan dengan cara gpa yang terbaik untuk
sampa ke tujuan tersebut. Daam pembangunan konsensusini tentunya adanegoisias
untuk "memberi-dan-menerima’. Adaah lebih bak terjadi konflik sdama proses
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(sehingga dapat dicari kesepakatan) daripada konflik setelah proses perencanaan selesa
dan rencana telah disahkan untuk diimplementasikan. Catatan: stakeholders diartikan
sebagal semua orang/pihak yang berkepentingan langsung dengan kita (organisas kita).

4)  Alokasi sumberdaya. Perencanaan strategis mengaokasikan sumberdaya dengan
menetapkan prioritas ddam perumusan drategi, terutama sumberdaya manusia dan
prasarana. Alokas sumberdaya dilakukan antar bidang layanan perkotaan yang saling
berkompetis ddam meningkatkan kuditas layanan.

5  Pemantapan tolok banding (benchmarks), yang berupa rumusan tujuan dan sasaran.
Hasll implementas atau tindakan dibandingkan dengan tolok banding keberhasilan.
Dengan menila kinerja akan dapat ditarik "pegaran” dari pengadaman dan masukan baik
diperlukan untuk meningkatkan kuditas rencana strategis daam ha proses maupun
produknya.

Proses Perencanaan Strategis secara keseluruhan

Di bagian atas telah dibahas perbedaan antar tipe perencanaan, dan di bagian ini
memfokuskan diri pada proses perencanaan drategis. Perencanaan dtrategis pada dasarnya
tidak menganut satu proses yang standar dan banyak sekali varias proses yang ditawarkan oleh
pustaka-pustaka tentang perencanaan drategis (Serta tergantung juga dengan bidang tempat
perencanaan strategis tersebut ditergpkan). Menurut sgjarahnya, perencanaan strategis pertama
kdi diterapkan di bidang militer (untuk para generals), kemudian ditergpkan ke dunia usaha
atau perusahaan (untuk para general managers). Pada masa berikutnya, tipe perencanaan ini
juga ditergpkan ke organisas nir-laba (non-profit), dengan proses perencanaan seperti terlihat
pada Gambar 1.

Pemerintahan kota termasuk organisss nir-laba  Seperti hanya dunia usaha,
pemerintahan kota pun perlu tanggap terhadap perubahan yang terjadi di lingkungannya, baik
interna maupun eksternd. Orientad dunia usaha lebih menuju ke pencarian keuntungan atau
laba, sedangkan pemerintah kota menekankan pada penyediaan layanan dengan sgumlah
sumberdaya yang dimiliki dan dengan motives bukan untuk mencari laba Dunia ussha
membuka atau menutup bidang layanannya tergantung pada pasar dan margin keuntungan,
sedangkan pemerintah kota tidak bolen menutup suatu bidang layanan yang ditugaskan
kepadanya oleh masyarakat.

Proses Renstra untuk Perkotaan secara umum—3



-

KESEPAKATAN AWAL
("Merencanakan untuk membuat rencana')

MISI / NILAI-NILALI

oleh Stakeholders

PENUGASAN
(MANDAT)

SUMBERDAYA
- SDM
- Keuangan
- Kompetensi
- Informasi

|

STRATEGI
YANG ADA
P - Kesduruhan
- Per Dinas/
fungsional

KINERJA
- Hasll
- Sgarah

1931 VH1S NVSNINNY3d -

ISVLNIWNI NI .

-

KAJAN
INTERNAL

Kekuatan,
kelemahan

KAJAN
EKSTERNAL

DAYA

(FORCES) & TREN

- Politik
- Ekonomi

- Sosial
- Teknologi

-

Peluang,
ancaman/

-

ISU-I1SU
STRATEGIS

v ltantangan

i1

STRATEGI-STRATEGI
- Alternatif praktis
- Hambatan
- Usulan utama
- Tindakan
I - Program kerjAa

v 1

GAMBARAN ORGANISASI
DI MASA DEPAN
("Visi keberhasilan”)

KLIEN/
KUSTOMER/
PEMBAYAR

PESAING
- - Dayasaing

KOLABORATOR/

MITRA
- Daya kemitraan

TINDAKAN-
TINDAKAN

Gambar 1: Proses perencanaan drategis untuk organisas nir-laba

(Bryson dan Einsweller, 1988: 17, Fig. 2-1)
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Pada kenyataannya, proses perencanaan dtrategis mempunyal banyak variad, seperti dapat
dilinat di pusteka-pustaka Dadam hd ini, difahami bahwa tidek ada "sandar baku" format
proses perencanaan drategis. Meskipun demikian, mengamati banyak varias proses
perencanaan drategis, dan untuk tujuan menjelaskan tahgpan proses pada kuliah ini, maka
ditampilkan suatu "pola umum” proses tersebut—seperti terlihat pada Gambar 2—yang terkait
pula dengan perencanaan operasond (taktis) dan tindakan/ implementasinya.
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Gambar 2: Polaumum proses perencanaan drategis
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Rincian Proses Perencanaan Strategis

Penjelasan tentang rincian proses ini ddasarkan pada diagram proses tersebut di atas
(Gambar 2). Menurut proses umum tersebut, perencanaan strategis mempunya empat unsur,
yatu: (1) vis dan mig, (2) hasl kgian lingkungan (eksternd, dan internd, serta asums yang
dipaka), (3) isrisu drategis, dan (4) Strategi-grategi pengembangan. Tigp unsur dibahas lebih
rinci di bagian berikut.

Vis dan Mis

Unsur ini biasanya dimulal dengan vis (vision), dan disusul olehmis (mission). Karena
alitnya menuliskannya ddam kaakata, seringkai vid tidak ditulisken, tapi langsung
dikemukakan misnya. Kadangkaa pernyataan vid diganti dengan tujuan umum (goals) yang
ditempatkan sebelum rumusan drategi. Sekai lagi perlu dicatat disni bahwa tidak ada standar
baku proses perencanaan strategis, yang daam khazanah pustaka banyak vers dalam hubungan
antaravis. mig, tujuan dan drategi. Misd, dternaif pasangan di bawah ini (Gambar 3).

Alternatif Al | yjsi M isi :Tr?gl?gngan Isu strategis Strat egi
Alternatif B1 M isi :?r?gligngan Isu strategi s Z:sj:r:\nn& Strategi
Alternatif A2 | /g Mis Isu strategis Strategi
Alternatif B2 Mis Isu strat egis -sr:grzr:]& Strategi
Alternatif A3 | vjigi Mis Strategi
Alternatif B3 M isi I:SJ;;Z?]& Strategi
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Gambar 3: Bebergpa dternatif susunan vis-mis-tujuan-srategi daam dokumen rencana
drategis (renstra)

Médihat variad kompods is rendra, dapat dilihat bahwa minima perlu ada mis dan drategi

serta sdah satu dari dua hd, yaitu: vis atau tujuan (Alternatif A3 atau B3). Dalam suatu rendtra,
kadang kaa dicantumkan juga nila-nila yang diyakini (values, beliefs), pringp-pringp, dan
rencana tindakan atau langkah-langkah implementas. Karena rencana tindakan berubah ddam
jangka pendek, maka dokumen renstra yang sekaligus memuat rencana tindakan akan terpaksa
sering diperbarui.

Vig. Smith (1994: 14) mengartikan vis kurang-lebih sebaga gambaran yang jelas
(clear image) tentang wujud masa depan yang mengendalikan rencana srategis. Pengertian vis
ini dijelaskan lebih lanjut oleh Hunt dkk (1997: 51-52) sebagai berikut:

"Vid untuk suatu inditus merupakan perwujudan yang inditus terssbut ingin
menjadi pada suatu waktu di masa depan bila impian dan aspiras dari yang
memegang kepemimpinan telah membuahkan hasilnya. Vis tersebut dapat sga
meliputi jaur-jaur dternatif inditus tersebut akan mengikuti dan tentu sga
mungkin tidak kongsten dengan kondis internal saet ini. Vis tersebut dapat juga
mdiputi ha-ha yang hanya sedikit (bila ada) pemimpin yang berpendapat
bahwa vis akan terwujud dengan cara yang dijelaskan pada saat ini. Ha ini
disebabkan karena perubahan teknologi atau perubahan perundang-undangan
yang membuat aulit, bahkan tidak mungkin, untuk mempunya gambaran yang
jelas dan rinci tentang wujud vig tersebut.”

Vig ditulis sebaga "kata bendd’ yang menjelaskan suatu keadaan yang diimpikan. Untuk
menuliskan vis secara rinc memang tidak perlu, dan yang penting—menurut Hunt dkk (1997:
53)—pernyataan vis mampu mendorong kita untuk berpikir tentang masa depan secara krestif
tanpa memikirkan kendala sperti anggaran, preseden, dan apakah ha tersebut diterima oleh
pihek lain atau tidak. Contoh vis bagi suau negara, misal: Indonesa di masa depan ingin
mewujudkan diri sebagal "masyaraka yang adil dan makmur”. Pernyataan vid perlu aspiratif
dan mengandung harapan, seperti saran Kouzes dan Posner (dalam Bryson, 1988: 194) bahwa

"Vidg berfokus pada masa depan yang lebih baik.
Vid memberi hargpan dan impian.
Vid memegang nila-nila bersama
Vid menyatakan hedl yang positif.
Vis menekankan kekuatan dari kelompok yang bersatu.
Vis menggunakan kata- kata penggambaran, citra dan metafor.
Vis mengkomunikasikan entus asme dan kesenangan yang membahagiakan.”
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Dua contoh pernyataan vis berikut ini diambil dari Smith (1994: 20).
Contoh 1: Vid Dewan Air, Negara Bagian New South Waes (Audtrdia):

"Vis Dewan Air addah tercgpainya kesempurnaan ddam mangemen
lingkungan dan kinerja komersd mdaui layanan yang berkualitas

Contoh 2: Vis Inditut Administrag, Universitas New South Wales (Audrdia):

"Vig kami addah para manger di Audrdia dan di dunia melaksanakan
kepemimpinan yang beretika dan berpandangan ke masa depan dan Indtitut ini
akan menjadi yang di atas rata- rata ddam mewujudkan impian ini."

Misi. Bryson (1988: 96) membedakan mis dengan vis dengan penjelasan sebaga
berikut: "Mig... menjelaskan maksud (purpose) organisas dan mengapa (why) perlu
melakukan yang dikerjakan saat ini; sedangkan vis menjelaskan seperti gpa (what) organises
tersebut akan menjadi [di masa depan] dan bagamana (how) organisas tersebut akan
berperilaku (behave) ketika mignya tercapa.” Secara sngkat, mis menunjukkan "gpa yang
dilakukan" atau "daftar dan karakteridik layanan yang diberikan”. Dengan demikian, mis ditulis
sebagal "kata kerja'. Daam menuliskan mis, Merson dan Qudls (1979: 25) menyarankan
bahwa:

"Ddam kerangka perundangan yang berlaku, suau lembaga sebaknya
menyatakan misnya ddam ungkgpan yang luas dan umum. Pernyataan mis
sebaknya disusun daam kata-kata yang memungkinkan flekshilitas yang
maksmum dalam menanggapi perubahan Stues...Mid sebaiknya dinyatakan
secara singkat, tidak lebih dari beberapa dinea, dan,...sebaiknya ditulis dengan
bahasa yang tidak teknis dan mudah dimengerti...."

Pernyataan mis suatu lembaga layanan publik (di AS) umumnya mempunya tema yang sama,
yaitu "untuk menyediakan layanan publik dengan kuaitas dan kuantitas yang maksmum kepada
pembayar pgjak dan pemilih dengan penetapan pgjak yang serendah mungkin.” (Gordon, 1993:
23). Contoh mis yang bertema seperti itu, antara lain Cocoa, Florida: "Untuk menyediakan
layanan kesehatan, kesenangan hidup, keselamatan, dan kenyamanan bagi warga kota Cocoa”;
kota Berkley, Michigan: "Untuk menyediakan layanan publik dan kepemimpinan yang 'memberi
penerangan [tuntunan, kejelasan]' kepada warga kota Berkley dengan cara yang seefisen dan
sefektif mungkin, seadil-adilnya, seekonomis dan sedemokratis mungkin.” (Gordon, 1993: 23)

Untuk memperjelas cara penulisan migd, di bawah ini dikutipkan contoh mis dari
beberapa kota.
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Contoh1: Mis Dewan Air, Negara Bagian New South Wales, Audraia (sumber: Smith,
1994 20):

"Mis Dewan Air addah untuk menyediskan layanan pemasokan ar yang
memenuhi  kebutuhan masyarakat dengan cara yang memenuhi persyaratan
kelesarian lingkungan. Ddam meakukan ini, Dewan akan meningkatkan
kesehatan masyarakat dan memenuhi kebutuhan wilayah yang sedang tumbuh,
sambil berlaku sebaga perusshaan komersa dan memenuhi  prioritas
Pemerintah.”

Contoh 2 Mig Inditut Adminigtras, Universitas New South Wales, Audrdia (sumber: Smith,
1994: 20):

"Mig inditut ini addah untuk meningkatkan kuditas mangemen di Audrdia dan
dunia meldui mata kuligh-mata kuliah terbaik yang diberikan ddam suasana
pembelgaran yang krestif dan bersahabat.”

Contoh 3:  Mis kota Sdisbury, Audrdia (sumber: City of Sdisbury, 1989):

"Untuk merencanakan, menyediakan dan mengkoordinaskan layanan dengan
cara yang adil untuk memenuhi aspiras masyarakat pada umumnya medui
pemanfaatan sumberdaya secara optima dalam batas- batas wewenang Dewan
Kota."

Catatan: pada kasus kota Sdalishury tersebut di atas, vig tidak dinyatakan, tetapi diganti dengan
tujuan umum (goals).

Hasil Kgjian Lingkungan

Bagian ini mdiputi paing tidsk: (1) hadl kgian lingkungan eksterna (berfokus pada
peluang dan ancaman), dan (2) hasil kgjian lingkungan interna (menekankan pada kekuatan dan
kelemahan). Bagian rencana drategis ini akan lebih lengkap bila ditambah dengan (3) hasl
evaduas implementas rencana drategis yang lau, dan (4) asumg-asums yang dibudt.

Sebagal catatan: sdah satu karakter tipe perencanaan drategis addah adanya
keterlibatan semua pihak yang terkait (stakeholders). Ddam ha perencanaan drategis
perkotaan, pihak-pihak tersebut terdiri dari Pemerintah (Pusat dan Lokal) dan warga kota
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(individua, maupun kedlompok masyarakat serta dunia usaha bisnis). Menurut Gordon (1993:
81-82), pihak-pihak terkait (pada kasus di AS) mdiputi:

1)
2)
3)
4)
5)

wakil rakyat dan pgabat yang dipilih (elected officials);

pe abat senior tunjukan (senior appointed officials);
karyawan/pegawal (employees);

pejabat sekolah negeri (public school officials);

perwekilan pihak eksternd. meliputi:

a)  masyarakat luas atau kelompok-kelompok masyarakat
b)  anggota dewan-dewan atau komig-komis publik

C) masyaakat duniausaha

d)  kelompok-keompok pemerhati (interest groups).

Kgian lingkungan yang dilakukan oleh organisss laba dan organisas nir-laba berbeda
orientasinya. Dunia usaha atau organises pencari laba mdakukan kgian lingkungan untuk
mendeteks faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuannya ddam mendapatkan
keuntungan. Di lain pihak, organisas publik aau nir-laba mendeteks bila terjadi pengurangan
penerimaan dari pgak aau bila terjadi perubahan yang menuntut pola baru ddam adokas
sumberdaya (Gordon, 1993: 27).

Gordon (1993: 27-28) menyarankan ha-hd berikut ini menjadi topik perhatian ddam

kgian lingkungan, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Perekonomian dan Keuangan
K ependudukan

Teknologi

Perundang- undangan

Sosd budaya

Kompetis

Mangerid

FHsk dan lingkungan
Lan-lan.

Ddam menyusun rengtra untuk pemda, hendaknya, hal-hal tersebut di atas ditinjau (bila dapat
ditergpkan) ddam lingkup-lingkup sebaga berikut (Gordon, 1993. 27 dengan sedikit
perubahan):

1)

Eksternal

a)  Kecenderungan umum pemerintahan daerah
b) Masyarakat setempat

c) Regiond/ proving

d  Nasond
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e) Globd/ internasond.
2) Internd (ddam organisas pemerintah daerah).

Kajian lingkungan eksternal. Pflaum dan Demont (ddam Bryson dan Einsweller,

1988: 153) menawarkan suatu modd untuk membantu kgian ini, yaitu yang meiputi tiga tahap

sebagal berikut:

1)  Scanning: mensurve lingkungan eksternd untuk mengidentifikas kecenderungan kunci
yang bergfat sebaga peluang (opportunities) atau ancaman (threats). Scanning ini
dapat dilakukan dengan cara:

a)  Jdaskan maksudnya

b)  Rilih patisgpan

c)  Tentukan komitmen waktunya
d)  Tentukan struktur isu.

2)  Andids menginterpretaskan tingkat strategis dan pentingnyaisu-isu dan kecenderungan
a)  Kgi teknik-teknik yang umum dipakai
b)  Rilihteknik yang efisen dan cocok untuk isu-isu yang sedang diidentifikes
c) Buat keputusan tentang Statusisu-isu (untuk dipantau, untuk diatas segera, atau

untuk diabaikan dulu).

3)  Pdaporan: membuat produk (Iaporan) yang berguna untuk perencanaan dan pembuatan
keputusan

Contoh isu yang dihaslkan dari kgian lingkungan eksternd bagi kota-kota di Indonesa
menjeang tahun 2000, antara lain: kompetis antar kota ddam menjaring investad besar yang
mampu membuka peduang kerja bagi warga kota, ketergantungan perekonomian globd,
kerjasama daam kompetis globa, desentralisas dan otonomi daerah.

Kajian lingkungan internal berkaitan dengan kekuatan (strengths) dan kelemahan
(weaknesses) yang dipunya oleh lingkungan internd. Pada kasus perkotaan, kgian ini
dilakukan terhadap bidang-bidang kehidupan perkotaan. Kemp (1992: 31-36) memberi contoh
bidang-bidang yang dikgi ddam lingkungan internd (perkotaan) mdiputi:

1) Proyeks dan Kecenderungan (Tren)
a)  Keenagakerjaan dan lgpangan kerja
b)  Duniausahd Bisiis
c) Perumahan
d)  Gunalahan dan Pemintakatan (zoning)
e)  Kependudukan
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2)  Iswisu per bidang Dinas/Kantor

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9
h)
)

K epemerintahan
Pengembangan masyarakat
Keuangan

Pemadam kebakaran
Kesehatan

Hukum

Polis

Pekerjaan umum

Rekreas

3) Iswisulingkup kota

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9

Pendapatan adi daerah

Masyaraka manula

Layanan kesehatan

Bahan buangan berbahaya

Kenakdan remga

Prasarana umum

Taman dan tempat bermain anak-anak.

Salah satu komponen penting dalam kgian internd adaah survel perseps masyarakat terhadap
layanan pemda. HA ini sangat penting ddam mengatur drategi, misd: kita bisa mengdihkan
pengeluaran masyarakat dari bidang yang mereka tidak suka membayar lebih ke bidang yang
mereka mau membayar lebih.

| su-isu Strategis

Kgian lingkungan menghasilkan banyak isu; tetapi perencanaan dtrategis menganjurkan

agar tidak semuaisu perlu diatad, karena kita perlu mempertimbangkan keterbatasan yang ada.
Kita perlu memilih iswrisu yang dianggap "drategis’ sga Pengertian "isu drategis' dijeaskan
oleh Norris dan Poulton (1991: 20) sebagai berikut:

"larisu drategis addah isrisu yang berkaitan dengan keterkaitan antara
organisas yang dikgi dengan lingkungannya [internd maupun eksternd] yang
iSFisu tersebut banyak mempengaruhi organisas tersebut. Maka semua isu
drategis addah penting, tapi tidak semuaisu penting addah srategis.”
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Ring (ddam Bryson dan Einsweller, 1988: 71) menawakan cara lima langkah daam

merumuskan isu srategis, sebagal berikut:

Langkah 1. Identifikasikan sumber isu-isu drategis (lingkungan eksternd dan internd)

Langkah 2: Identifikasikan konteks isrisu strategis (meliputi: karakteridtik isu, karakterigtik atau
proses agenda, tahapan perhatian)

Langkah 3: Sdeks informas, berdasarkan tiga fokus menurut pelaku/ aktor, bidang kedinasan,
dan permasaahan.

Langkah 4: Pakailah teknik-teknik andiss (antaralain: andiss stakeholder, anadiss SWOT/ 7-
S, andisis portofalio).

Langkah 5: Isrisu srategis teridentifiked

Untuk memperjelas uraan tentang isu drategis, berikut ini diberikan contoh daam bidang
perkotaan:

Tabd 1. Iswisu drategis bidang kuditas lingkungan dan trangportas, Hennepin County,

Minnesota
Bidang Strategis Isu-isu Srategis
Kuditas lingkungan - Bahan buangan berbahaya
- Sunber ar
- Bahan buangan padat
Transportas - Sigem jaan pedesaan
- Angkutan kereta api ringan

Catatan: Sdlain dua bidang di atas, pada tulisan adinya terdgpat 12 bidang dtrategis lainnya.
Sumber: Kemp (1992: 52).

Strategi-strategi Pengembangan

Bila perencanaan drategis tidak menggunakan vid, maka biasanya sebelum
merumuskan drategi, perlu disusun tujuan umum (goals). dan sasaran (objectives) Iebih dulu.

Tujuan Umum. Tujuan merupakan pernyataan umum tentang keadaan organisas pada
suatu waktu di masa depan (misd: 5 tahun lagi). Tujuan organisas dapat berubah dari waktu ke
waktu, tapi tidak biasa bila perubahan tersebut terjadi secara lambat atau dalam peningkatan
sedikit demi sedikit sgja (in small increments).

Tedapat banyak varias dalam menuliskan tujuan, dari yang lebih "garis besar" ke lebih
rinci. Ddam menuliskan tujuan umum, Merson dan Quals (1979: 25-26) menyarankan:
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"Dadam konteks pernyataan mid, maka tujuan umum perlu dituliskan untuk
Setigp program dan layanan utama. Dengan demikian, tujuarnttujuan ini perlu
dinyatakan ddam idilah yang cukup umum dan nonkuantitatif. Tujuan-tujuan
tersebut perlu dirancang agar tetgp vaid untuk masa paing tidak lima sampai
sepuluh tahun serta sebaiknya secara konsekuen ditujukan untuk menanggapi
kecenderungan di pasar dan kebutuhan publik yang diperkirakan berlangsung
lama, meskipun tidak diperkirakan secara kuantitatif."

Untuk menjelaskan tentang tujuan umum, di bawah ini diberikan beberapa contoh.

Contoh 1. Tujuan pengembangan lingkungan fisk, kota Sdisbury, Audraia (sumber: City of
Sdisbury, 1989):
Daam contoh kota Sdlisbury (di Audrdia), program dan layanan utama kota ini
meliputi: (1) layanan kesehatan dan kemanusiaan masyarakat, (2) pendidikan dan
rekrees, (3) lingkungan fisk, (4) pengembangan perekonomian, dan (5)
pengel olaan sumberdaya.
Tujuan yang berkaitan dengan lingkungan fisk, sebaga berikut:

"Tujuan:
Untuk mempresarvad, meningkatkan, dan mengembangkan karakter dan
ameniti (fadlitas kenyamanan) kotaini.”

Contoh 2:  Tujuan pengembangan Whitley County, Indiana (sumber: Gordon, 1993: 43):

"1_

Me-revitdisas pusat perdagangan Whitley bagian sdatan  sambil
menyediakan mekanisme untuk menjaga agar kegiatan tetap berlangsung
di pusat kota

Mengid taman indudri (industrial park) Whitley Seaan dengan
perusahaan yang mampu berkembang dan memantapkan bass ekonomi
kota.

Menekankan pada rakyat, kebanggaan, ketentraman hidup (livebility),
dan preservas masaldu, sambil mewujudkan masa depan yang menjamin
ketentraman hidup pula. Konsep ini meiputi pula semua aspek rekreed,
kuditas hidup, isrisu lingkungan, kegiatan kulturd, pendidikan,
pemeliharaan kesehatan, dan sebagainya”
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Contoh 3:  Tujuan pengembangan kota Santa Clarita (sumber: Gordon, 1993: 43).

N B

No ok w

Menumbuhkan bas's pendapatan yang lebih besar bagi kota.
Menghentikan penimbunan dan pembangunan penjara di Lembah Santa
Clarita

Memantapkan tingkat pertumbuhan yang diinginkan.

Menyeesaikan jdan-jdan yang diperlukan oleh masyarakat.
Menghapuskan problemasrkulas ldu lintas.

Membangun gedung baa kota secepatnya.

Menyediakan pendapatan yang cukup untuk mengatas isu-isu utama Hal
ini mempersyaratkan kenalkan pgak penjuadan dan pendapatan yang
lan.”

Contoh 4:  Tujuan pengembangan kota Placentia, California (sumber: Gordon, 1993: 104):
Daam rengrakotaini, tujuan (goals) diurakan daam limabidang, yaitu:
permukiman, komersid dan indudtri, kulturd dan rekreasiond, layanan kota dan
keuangan, sertakomunikas dan teknologi baru. Di bawah ini hanya dikutipkan

tujuan pengembangan permukiman:
"1l.  Memdiharacitra pemukiman yang ada saet ini di kota

2. Mendorong terbangunnya semua tipe perumahan untuk semua tingkat
pendapatan masyarakat.

3. Memanfaatkan ruang-ruang terbuka yang tersedia untuk menciptakan
lingkungan hidup yang sehat dan menarik.

4. Menydidiki potend patigpas kota ddam program perumahan masa
depan.

5. Mengembangkan semua cadangan lahan sesua dengan  tujuan
pengembangan perumahan kota.

6. Memdihara secara menerus kuditas yang sama tinggi pengembangan

perumahan.”

Sasaran. Sasaran (objectives) bersfa spesfik dan terukur;, satu tujuan dapat
mempunyal lebih dari satu sasaran. Sasaran berjangka pendek dan mencerminkan cara
mencapal tujuan dan mensukseskan rencana. Sasaran dapat pula dirinci lagi menjadi sub
sasaran serta subsub sasaran, bila perlu. Contoh hubungan antara tujuan dan sasaran terlihat
pada Gambar 4 berikut ini.
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TUJUAN SASARAN

|dentifikes cara-cara Meminta bantuan Pemerintah Pusat ddam bidang:
meningkatkan pendapatan | pendidikan khusus, pemdiharaan jdan raya,
tanpa menaikkan pgjak dari | komputerisas sstem pemeliharaan kesdamatan
masyarakat (non- umum

perusahaan) Meminta bantuan Pemerintah Pusat dalam dua
bidang, yaitu: pembangunan jdan raya, dan makan
gang gratis bagi sswa sekolah negeri

Menaikkan pajak perusahaan sebesar 4%

Gambar 4: Contoh tujuan dan beberapa sasarannya
(diangkat dari Gordon, 1993: 45, Fig. 3.20, dengan sedikit modifikas)

Strategi. Tujuan (dan sasaran) tersebut, kemudian diturunkan lebih lanjut menjadi

drategi-drategi pengembangan, yang daam program lingkungan fisk mdiputi Srategi-srategi
untuk bidang-bidang: (1) perencanaan kota, (2) lingkungan dam dan binaan, (3) trangportad,
(4) drainase, dan (5) kesehatan dan kesdamatan umum.

Bryson (1988: 163) menjelaskan tentang strategi sebagal berikut:

"Strategi dapat dipikirkan sebagal suatu pola tujuan, kebijakan, program,
tindakan, keputusan, aau dokas sumberdaya yang menunjukkan jetidiri suatu
organisad, hd-hd yang dilakukannya, dan dasan medakukan ha-hal tersebut.
Dengan demikian, srategi merupakan perluasan dari mis untuk menjembatani
antara organisad tersebut dengan lingkungannya. Strategi umumnya dibuat untuk
menanggapi iU drategis, yatu merupakan garis besar tanggapan organisas
tersebut terhadap pilihan kebijakan yang fundamentd. (Bila pendekatan tujuan
umum yang dipakal, maka srategi dirumuskan untuk mencapa tujuan tersebut;
dan bila pendekatan vis yang dipaka, maka drategi dikembangkan untuk
mencapal vis tersebut).”

Di bawah ini diberikan beberapa contoh drategi yang dipaka untuk mencapa tujuan umum
(goals).
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Contoh 1:  Tujuan dan drategi pengembangan lingkungan fisk kota Sdisoury, Audrdia
(sumber: City of Sdisbury, 1989: 10):

"3. LINGKUNGAN FISIK

Tujuan umum:
Untuk mempresarvas, meningkatkan, dan mengembangkan karakter dan
ameniti (fadilitas kenyamanan) kotaini.”

3.1. PERENCANAAN KOTA

Strategi:
Untuk merumuskan kebijakan yang meindungi, mempreservas dan
mendorong pengembangan karakter, layanan dan ameniti perkotaan ini.

3.2. LINGKUNGAN ALAM DAN BINAAN

Strategi:

Untuk menyediakan dan memdihara luasan/kawasan terbuka yang cukup
mewadahi berbagal kegiatan aktif dan pasif di ddam kota serta yang
memungkinkan pengembangan di masa depan ddam hd lingkungan fisk
meldui lansekap, penghutanan kembdi, dan kesempurnaan rancangan
bangunan.

3.3. TRANSPORTAS

Strategi:

Untuk mempromosikan, mengembangkan, dan memdihara jaanjdan
kota yang memungkinkan gerakan orang dan barang secara aman dan
efisen di ddam dan meewati kotaini."

Contoh 2:  Tujuan, sasaran dan Srategi yang rinci (sumber: Gordon, 1993: 46, dengan sedikit
modifikas):

"TUJAN 1:
Identifikes cara-cara meningkatkan pendapatan tanpa menaikkan pagjak dari
masyarakat (non-perusahaan).

SASARAN la

Meminta bantuan Pemerintah Pusat ddam bidang: pendidikan khusus,
pemeiharaan jdan raya, komputerisas ssem pemdiharaan kesdamatan
umum.
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STRATEGI 1a

1. ldentifikes bantuan hibah (grants) mdaui pengumuman publik

2. Pekerjakan penulis proposa dan minta tigp dinas mengidentifikes staf
yang menjadi penghubung interndl

3. K4 proposa yang berhas| dan tidak berhasil di masalalu dan caritahu

sebabnya

4. Bentuk tim pembuat proposa untuk slau Sap menanggapi permintaan
pembuatan proposd.

5. ldentifikes program pendanaan di masa depan yang terkat dengan
kebutuhan setempat.”

Pemantauan dan Evaluas

Rencana implementas d@au rencana tindakan merupakan cetak biru bagi pemda ddam
melaksanakan pembangunan kota. Sepanjang pelaksanaan rencang, data dan informad tentang
hadl-has| peaksanaan tindakan perlu dikumpulkan, dievduas, dan bilamana perlu, dilakukan
tindakan untuk mengenddikan. Hasll evduas dapat juga menjadi umpan bdik (pegaran yang
dapat ditarik) bagi putaran proses perencanaan berikutnya.

Pemantauan

Pemantauan dilakukan secara terus menerus dengan mengumpulkan datalinformas dari
sumber internad maupun sumber eksternd. Sumber internal meiputi unit-unit kerjaorganisas kita
(hasil implementas rencana tindakan) dan masyarakat pengguna jasa (perseps terhadap layanan
kita). Sumber-sumber eksternal berupa insans atau organisas pada lingkup regiond, nasond,
dan globd yang mempunya pengaruh pada organisas kita.

Evaluasi

Evauas dapat dilakukan dengan membandingkan hasil tindakan dengan tolok banding
(benchmarks) atau target; depat pula dilakukan dengan mengolah lebih dulu datalinformes
menjadi indikator-indikator kinerja (yang kemudian dibandingkan dengan tolok banding). Hasl
evduas memperlinatkan kepada kita gpakah tindakan kita mash ddam trek yang benar atau
tidak?

Proses Renstra untuk Perkotaan secara umum—19



Pengendalian dan Umpan Balik

Hasl evduas mendikte kegiatan pengendalian (gpakah sudah perlu ada koreks
terhadap tindakan yang sedang berjdan?). Mekanisme pengendaian dapat disapkan sebelum
rencana diimplementasikan, atau sdama implementad, atau setelah implementas satu putaran
sdesa dilakukan. Hasl evaluas dan pengendaian menjadi akumulas pengetahuan (pengaaman)
bagi organisas yang pada akhirnya akan mengamkan ketepatan dalam membuat rencana di
masa depan.

Umpan baik pengdaman pada akhirnya juga akan meningkatkan kualitas metode-
metode yang dipaka dari suatu tahun ke tahun berikutnya Umpan bdik yang berupa
daalinformas menjadi bahan bagi kgian lingkungan pada putaran proses perencanaan
berikutnya (yang secara kontinyu berjaan terus).

Rencana Kontingensi (mengantisipasi berbagai kemungkinan)

Perlu juga dipikirkan bila rencana yang telah disusun, karena sesuatu hd, tidak dapat
berjdan bak. Misd asums meeset atau prediks ddam kgian lingkungan ternyata tidak betul
(misdl terjadi krids kepercayaan terhadap pemda, atau kriss ekonomi yang datang tiba-tiba).
Ddam hd ini perlu disusun dterndif rencana untuk mengantigpas berbaga kemungkinan.
Alternatif-dternatif rencana dengan dtuas “what if?”  tersebut dissbut sebaga rencana-
rencanakontingens (contingency plans).

Penutup

Proses perencanaan drategis mempunyal banyak variag, dan ddam makdah ini telah
dicoba untuk menjelaskan proses yang "generik” (yang diperkirakan bersfat umum). Untuk
memperluas pengetahuan tentang proses yang bervarias, peserta kuliah dihargpkan dapat
membaca banyak pustaka tentang perencanaan strategis (sebagian daripadanya terlihat dalam
"Acuan”" di bawahini).

Acuan
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Proses Perencanaan Strategis
untuk Perkotaan
(Kasus-kasusdi Luar Negeri)

Oleh;

Achmad Djunaedi
Staf Pengagjar
Program Magister Perencanaan Kota dan Daerah (MPKD) UGM
E-mail:  achmaddjunaedi @yahoo.com  adjun@ugm.ac.id
http://intranet.ugm.ac.id/~a-djunaedi/

Kuliah ini merupakan kuliah kedua yang khusus mendiskusikan kasus-kasus penerapan

proses perencanaan strategis ke beberapa kota (diangkat dari beberapa sumber pustaka—yang
kebetulan—yang tersedia dari kasus-kasus Amerika Serikat). Dalam kuliah, varias di luar teks
bahan kuligh ini akan diberikan dan pesarta kuligh diminta juga depat mendiskuskan
pengadamannya langsung atau dari bahanbahan pustaka

Pendahuluan

Beberapa perubahan besar yang menyangkut perkotaan pada kasus kota-kota di

Amerikamdiputi (menurut Kemp, 1992: 2-5):

1

2)

3)

4)

5

tren politis (antaralain: perhatian publik bergeser dari isu nasiond ke isu daera/ lokal,
dan tuntutan peningkatan layanan yang tidak seldu diikuti oleh peningkatan pgak);
pergeseran kependudukan (antaralain: kaum wanita, minoritas, dan paramanulalebih
aktif menuntut hak persamaan dan layanan perkotaan; lebih banyak keluarga dengan
jumlah anggota yang kecil memerlukan permukiman berkepadatan tinggi, seperti
gpartemen, townhouses, dan kondominium);

pola perkotaan (antaralain: urban sprawl meningkat, terutamadi sepanjang jalan besar
dan rute angkutan umum);

teknologi modern (antara lain: penggunaan teknologi komunikas akan mengurangi jumlah
rgpat dan jumlah pegawai); dan

faktor-faktor ekonomi (antaralain: anggaran dari Pemerintah Pusat makin berkurang;
measyarakat meninginkan adanya pengendaian pertumbuhan kota).
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Tipe perancanaan kota yang tradisona (perencanaan induk dan perencanaan komprehensf)
dianggap hanya reektif (kurang proaktif) dan kurang dukungan masyarakat luas, sedangkan
perkembangan keadaan cenderung makin rumit dan dinamis. Keadaan seperti ini memerlukan
tipe perencanaan drategis, yang mempunya karakter sebaga: lebih proaktif, berdasar
konsensus stakeholders, mendasarkan diri pada kekuatan dan kedlemahan yang ada untuk
memenfaatkan peluang dengan mengantispas ancaman, berfokus pada beberapa isu strategis
sg/a, dan berorientas ke implementas.

Belajar dari Kasus-kasus

Di bawah ini ditampilkan pegaran-pelgaran yang dapat ditangkap dari kasus kota
kotadi Amerika Serikat, terkait dengan karakter tipe perencanaan strategis tersebut di atas.

Kasus 1. Charlotte-Mecklenburg

(Sumber: Kemp, 1992: 15-21)

Hal-hal yang dapat ditarik pelgaran dari proses penyusunan rencana strategis di kota

Charlotte-Mecklenburg, antaralain:

1)  Proses perencanaan Strategis perlu terorganisasikan dengan baik dan harus
melibatkan sektor swasta. Proses tersebut perlu menspesifikaskan anggaran, jadwal,
partisipan, dan tanggungjawab serta produk. Hal-hal tersebut tidak dapat ditetapkan
"sambil jaan”.

2)  Penyusunan agenda publik perlu bertumpu pada kajian terintegrasi terhadap kondisi
yang ada saat ini dan prospeknya di masa depan. Bilahd tersebut hanya bertumpu
pada hasil evaluas dan tekanan kelompok-kelompok masyarakat maka upaya
perencanaan akan gagal.

3)  Fokus hanya pada beberapa isu strategis saja, karena bila semuaisu atau is-isu yang
sangat luasingin diatas maka kita memberi hargpan terlau banyak, yang tidak akan depat
dipenuhi semuanya, atau lebih buruk lagi, tidak ada yang dapat dikerjakan.

4)  Berbaga ragam komunikasi dengan masyarakat perlu dilakukan.

5) Kreativitas dalam pengatasan isu diperlukan (bila hanya mencontoh kota lain, maka
tidak akan berhasil).

6) Langkah pertamadalam proses adaah pendidikan (sosialisasi) tentang perencanaan
strategis, sehingga terjain pemahaman bersama dan sding percaya diantarawarga
masyarakat peserta proses perencanaan strategis.
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Kasus 2: Cleveland Height
(Sumber: Kemp, 1992: 22-30)

Pelgjaran yang dapat ditarik dari proses penyusunan rencana strategis di kota Cleveland

Helght, antaralain:

1

2)

Proses perencanaan strategis terdiri dari beragam teknik yang kompleks yang dapat
ditergpkan dengan cara yang bervarias, tergantung pada kebutuhan dan Situas setempat.
Tidak ada yang namanya "proses baku" dalam perencanaan dirategis, maka pemerintah
setempat perlu melakukan upaya yang serius dalam menyesuaikan proses sesual dengan
produk yang diinginkan dan ketersediaan sumberdaya.

Proses dan teknik-teknik perencanaan strategis tidak dapat dipelgari dalam sesaat, maka
perlu pelatihan staf dalam rangka pengembangan kapasitas pemerintah setempat. Catatan:
proses perencanaan strategis tidak dapat dikontrakkan ke konsultan perencana
(outsourcing); harus dilakukan sendiri oleh pemerintah sstempat dan warganya (in-
house). Dalam hd ini, konsultan perencana hanya dapat menjadi pelaih bagi staf (dan
peserta proses), bantuan teknis (technical assistance), dan menjadi faslitator ddam
pertemuan- pertemuan.

Kasus 3: Duarte, California
(Sumber: Kemp, 1992: 38-41)

Duarte, Cdifornia, merupakan kota kecil dengan jumlah penduduk 21 ribu jiwa

Pelgaran yang dapat ditarik dari proses penyusunan rencana srategis di kotaini, antaralain:

1

2)

3)

4)
5)

Proses perencanaan strategis di kotaini sangat menekankan pada partispas masyarakat
secara efektif. Setigp KK dikirimi surat undangan untuk berpartispas beserta penjelasan
tentang proses perencanaan drategis. Sekitar 70 warga kota mendaftarkan diri masuk ke
satgas-satgas (berpartispas aktif), dan banyak yang ikut serta daam pertemuant
pertemuan dengar pendapat.

Proses dimulai dengan pdatihan/ penataran tentang perencanaan srategis bagi anggota
satgas- satgas dan staf pemda.

Staf pemda menyigpkan kajian lingkungan yang menghasilkan isurisu. Hasll kgian
tersebut disampaikan ke satgas- satgas untuk dibahas, dikoreks, dan isw-isu ditambaly
dikurangi/ diubah. Demikian juga dengan rumusan vis dan mis. Konsensus akhir di
tangan warga kota.

Satgas- satgas memiilih isw-isu drategis, dan berdasar itu disusunlah srategi-Strategi.
Naskah awa (draft) rencanastrategis dicetak di koran setempat dan diedarkan secara
luas untuk mendapatkan tanggapan dari masyarakat. Seminar umum juga diadakan untuk

mendapatkan tanggapan.
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Kasus 4. Hennepin County

(Sumber: Kemp, 1992: 49-61)

Kabupaten Hennepin mempunya pengdaman yang unik daam perumusan isu grategis
dan pentahapan proses penyusunan rencana srategis, yaitu:

Isu-isu gtrategis muncul dari konflik antar tiga faktor esendd, yaitu (lihat juga Gambar 1):

1)

2)

a)

b)

c)

Tujuan kebijakan kabupaten (ha-hd yang kabupaten ingin mencapainya, ddam arti
layanan, keuangan, atau sasaran-sasaran mangemen)

Mandat (penugasan) pdayanan (hd-hd yang harus dilakukan menurut peraturan
perundang- undangan)

Kecenderungan dalam lingkungan (perubahan nyata dan dirasakan daam ha
kependudukan, ekonomi, sosid-poalitik, kebutuhan layanan, dan sebagainya).

1SU
STRATEGIS

LINGKUNGAN
(Kenyataan)

1SU
STRATEGIS

SASARAN-
SASARAN
KEBIJAKAN
(Keinginan)

MANDAT
KEBIJAKAN
(Keharusan)

ISU
STRATEGIS

Ga

mbar 1: Tigafaktor esensgd yang mempengaruhi isrisu srategis
(Sumber: Kemp, 1992: 53, Fig. 8-1)

Dilakukan tiga tahap proses mangemen isu, yaitu:

Tahap 1. identifikas isu-isu Srategis

Tahgp 2. pengembangan dan pemilihan dternatif drategi

Tahap 3: identifikas tindakan untuk menjaankan strategi-srategi yang telah dipilih.

Kasus 5: Hampton, Virginia
(Sumber: Kemp, 1992: 42-48)
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Kota Hampton merasa mula hidup dalam kompetis dan kemudian mereka menerapkan

tipe perencanaan drategis. Pelgaran yang dapat ditarik dari proses penyusunan rencana
drategisdi kotaini, antaralan:

1)

2)

3)

4)
5)

Konsep perencanaan strategis merupakan hal baru bagi pemda kota ini, sehingga mangjer
proyek perencanaan ini terus menerus perlu memotivas stafnya untuk terus mgu. Mereka
faham bahwa rendtra (rencana strategis) dapat dirancang untuk ingtitus pemerintah, untuk
seluruh masyarakat, atau untuk keduanya—mereka memilih renstra untuk seluruh masyaraka,
dengan pemda yang berperan "memimpin”.

Paramanger atau kepada dinas harus terlibat daam proses agar merasa memiliki.

Data yang berjumlah banyak memang balk, tapi pencarian data perlu dibatas agar waktu
lebih banyak dicurahkan untuk memahami identitas dan kondis kotaini daam lingkup
daerah yang lebih luas dan lingkup nasond.

Dokumen renstra sebaiknyartipis sga.

Isu-isu yang umumnya dikgi pada perencanaan komprehensf (yaitu: perumahan,
trangportas, kependudukan, dan gunalahan) menjadi bagian dari isu-isu Strategis
(mencakup tambahan isu: pendidikan, teknologi, kuditas lingkungan serta konservas
energi; dan isurisu pengembangan ekonomi, efektivitas pemda, prasarana dan
perancangan kota, pergeseran sumber dana).

Catatan: Ddam ha penetapan isu, antara dua tipe perencanaan—yaitu perencanaan
komprehensf dan perencanaan strategis—memang berbeda, tapi pada kasus kotaiini dicampur.
Untuk mengingatkan peserta kuliah, dlahkan lihat perbedaan antara kedua tipe perencanaan
tersebut padatabel di bawah ini.
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Tabel 1. Perbedaan antara Perencanaan Komperehnsif dan Perencanaan Strategis

Perencanaan Komprehensif Perencanaan Strategis
Komprehensf Sdektif
Hanya pengembangan fisk Semua aspek perkotaan
Kota ddam batas administrasnya Kotaddam lingkup lingkungan yang

mempengaruhinya

Jangka waktu 10 sampai 25 tahun Tidak tergantung jangka waktu
Rencana diimplementasikan dengan Rencana diimplementasikan dengan
program pembangunan prasarana dan tindakan-tindakan yang spesifik
fadlitas kota, dan peraturan zoning
Partisipasi dalam proses perencanaan Semua kantor pemerintah dan semua
terbatas pada badan perencanaan, dinas warga masyarakat berpartispas daam
tata kota, dan dengar pendapat proses.
masyarakat

Sumber: Kemp, 1992: 45, Table 7-1.

Kasus 6: Oak Ridge, Tennessee
(Sumber: Kemp, 1992: 104-116)

Kota Oak Ridge, dadam memperbarui rencana komprehensifnya, memadukan karakter
perencanaan strategis ke proses perencanaan komprehensif, seperti terlihat pada Gambar 2
berikut ini.

Identifikas isu-isu perkotaan

Rumuskan tujuan dan sasaran
pengembangan perkotaan

|

Kembangkan dan

Rumuskan tuj uan dan sasaran perbarui
pengel olain perkotaan Rencana K omprehensif
Identifikasi dan rencanakan . '
» Alokaskan | - Implementasikan dan
program-program - [ sumberdaya evaluasi program- —
penyediaan layanan program

Keterangan:
Perencanaan strategis

Perencanaan komprehensif
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Gambar 2: Memadukan perencanaan komprehenaf dengan perencanaan dtrategis pada
kasus kota Oak Ridge, Tennessee
(Sumber: Kemp, 1992: 107, Fig. 13-1)

Proses perencanaan yang dilakukan di kotaini meliputi empat tahap, yaitu:

Tahap 1. Pengumpulan data dan Pengkerangkaan 1su
Tahap ini mdiputi: (a) Surve hd-ha yang menjadi perhatian para pemimpin masyarakat
dan kel ompok-kelompok masyarakat, dan (b) pengkerangkaan (framing) isu-isu
perkotaar/masyarakat. Tahap andisis awa ini menghasilkan: isu-isu, problema- problema,
dan peluang- peluang.

Tahap 2. Pengetesan isl-isu dan kebijakan
Pengetesan dalan arti mencapal konsensus dari masyarakat mengenai is-isu, sasaran, dan
kebijakan.

Tahap 3. Pengembangan strategi dan rencana (untuk mencapal sasaran sasaran yang telah
dirumuskan pada Tahap 2)

Tahap 4: Perumusan rencana komprehensif
Semua unsur-unsur islkisu, kebijakan dan Strategi dibawa ke rencana komprehensif yang
resmi dan diimplementasikan.

Catatan: dibandingkan dengan kasus-kasus penergpan perencanaan drategis yang lain, pada

kasus ini: (@) keterlibatan masyarakat kurang, dan (b) implementas lebih cenderung ke

pembangunan fisk (ha pertama yang dilaksanakan addah pembangunan jaringan jdan kota).

Kasus 7: Arlington, Texas
(Sumber: Gordon, 1993: 72-73)

Meskipun disadari bahwa pada Stuas perkembangan kota yang dinamis, penggunaan
prekiraan (forecasting) kurang tepat, tetapi beberapa skenario prakiraan masa depan lebih
mudah dipahami oleh para pembuat keputusan (tinggd memilih skenario yang dirasa tepet).
Pada kasus penyusunan rencana strategis kota ini, ditawarkan tiga skenario masa depan, yaitu:

Skenario 1. Perekonomian yang Stetis (static econony)

Skenario 2: Perbaikan ekonomi yang lambat (slow economic recovery)

Skenario 3. Pertumbuhan ekonomi yang dipercepat (accel erated economic growth).
Penggunaan skenario ini membantu pemahaman kemungkinan masa depan, tapi ini bukan
jaminan. Dalam perencanaan srategis, skenario perlu dipahami sebagal suatu yang fleksibdl.
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Penutup

Pada umumnya, kasus-kasus menerapkan proses perencanaan drategis secara utuh,
dalam arti dengan karakterigtik sebagai berikut:
1) meibakan semuastakeholders;
2)  berfokus pada beberapaisuisu strategis sga;
3)  mempertimbangkan secara eksplisit ketersediaan sumberdaya;
4)  mendasarkan pada kgjian kekuatan dan kelemahan;
5)  mempertimbangkan keadian dan perubahan besar yang terjadi di luar organisas atau

yurisdiks;

6) berorientas ke tindakan—dengan menekankan pada hasil-hasi| praktis.
Ada kasus yang mencakokkan sebagian karakteristik tersebut di atas ke proses perencanaan
komprehensf (meskipun dilihat dari cara berpikir perencanaan drategis, proses "campuran’
terscbut menjadi "tidak sempurnd’). Pencakokan tersebut dimaksudkan untuk mengurangi
kritik-kritik yang sering dilontarkan ke tipe perencanaan komprehensif.

Acuan

Gordon, G.L. 1993. Strategic Planning for Local Government. Internaiona City/County
Management Association, Washington, D.C.

Kemp, R.L. 1992. Srrategic Planning in Local Government: A Casebook. Planners Press/
APA, Chicago, IL.
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Alternatif Model Penerapan Perencanaan Strategis
dalam penataan ruang kota di Indonesia

Achmad Djunaedi
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Program Magister Perencanaan Kota dan Daerah (MPKD) UGM
E-mail:  achmaddjunaedi @yahoo.com  adjun@ugm.ac.id
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Abstrak

Penergpan gaya (style) perencanaan strategis untuk perencanaan pembangunan daerah
yang telah dimula di Indonesa melahirkan pertanyaan: gpakah gaya tersebut juga dapat
diterapkan untuk perencanaan ruang perkotaan? Bebergpa pustaka memberikan konsep teoritis
untuk itu, disamping itu dari beberapa kasus kota di dunia dapat ditarik dua mode tentang
perencanaan drategis untuk keruangan kota, yaitu: (1) rencana keruangan berjdan bersama
beriringan secara kohesf dengan rencana drategis pembangunan daerah, dan (2) rencana
drategis pembangunan daerah memayungi semua rencana lainnya termasuk pula rencana
keruangan. Berdasr kgian dua mode ini diusulken dua dternatif modd penergpan
perencanaan strategis untuk perencanaan keruangan kota di Indonesia.

Pendahuluan

Perencanaan keruangan perkotaan sdama ini di Indonesa, yang antara lan
menghasilkan produk rencana tata ruang wilayah (RTRW), berbas's perencanaan komprehensif
rasond. Di lan pihak, perencanaan pembangunan daerah—dengan produk berupa:
Repditada—cenderung mulai bergeser dari perencanaan komprehensf ke perencanaan
srategis (dengan produk berupa Rendtra). Pergeseran tersebut baru pada tahap ide dan
pemikiran (antara lain, oleh Djunaedi, 1995) sampai dengan semacam “ pilot projects’, yaitu
beberapa dati 11 lewat proyek PKPK (Depdagri) telah menyusun rengranya (meskipun
tujuannya untuk peningkatan kapasitas SDM).

Setelah gaya atau style perencanaan drategis mula diterima dalam perencanaan
pembangunan daerah, pertanyaan berikutnya addah: gpakah gaya tersebut juga mungkin
ditergpkan daam perencanaan keruangan perkotaan? Menjadi tujuan dari tulisan ini untuk

" Artikel ini telah dipublikasikan di Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota (PWK), ITB, Bandung, Vol. 12, No.
1, Maret 2001, hal. 16-28.
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melemparkan suatu usulan tentang ha tersebut, dengan hargpan akan muncul perdebatan dan
pemikiran yang berkembang sebagal tanggapan terhadap usulan ini.

Ddam mdempar “pancingan” untuk perdebatan tersebut, pertama, ddam tulisan ini
disgikan kgian pustaka tentang perencanaan keruangan strategis (strategic spatial planning).
Pada bagian kedua, dipresentasikan temuan dari survel terhadap praktek perencanaan strategis
yang terkat dengan perencanaan keruangan. Temuan ini meliputi dua modd. Bagian ketiga
diawadi dengan kgian tentang dua dur perencanaan di Indonesiayang selamaini terasa terpisah,
yatu: perencanaan pembangunan daerah dan perencanaan keruangan wilayah (meskipun ada
yang mengatakan “rencana keruangan merupakan matra ruang dari rencana pembangunan’; tapi
pada prakteknya, hd ini jarang sekali terjadi). Bagian ketiga ditutup dengan suatu usulan tentang
dternatif modd penergpan perencanaan drategis ke tata ruang perkotaan di Indonesia—
sebagal pancingan untuk perdebatan dan tanggapan pemikiran dari para akademis dan praktis
perencanaan.

Beber apa pendapat pustaka tentang per encanaan keruangan
strategis

Kgian pudaka tentang perencanaan keruangan dtrategis ini dimulai dengan bahasan
secara Sngkat tentang pustaka berkaitan dengan perencanaan strategis untuk sektor publik.
Sdanjutnya, kgian pusteka ddam hd perencanaan keruangan drategis (strategic spatial
planning) bersumber dari beberapa pustaka yang menjelaskan ide atau konsep/pemikiran
tentang perencanaan keruangan strategis tersebut.

Konsep perencanaan strategis untuk sektor publik

Secara singkat, berdasar rangkuman dari beberapa pustaka (antara lain: Bryson, 1988;
Bryson dan Einsweller, 1988; Gordon, 1993; Djunaedi, 1995), perencanaan strategis untuk
sektor publik mempunyai karakteristik sebagai berikut:

(1) Dipisahkan antara rencana strategis dengan rencana operasond. Rencana strategis
memuat antaralain: vis, mig, dan strategi (arahan kebijakan); sedangkan rencana
operasona memuat program dan rencana tindakan (aks).

(2) Penyusunan rencana drategis melibatkan secara aktif semua stakeholders di masyarakat
(dengan katalain, Pemerintah bukan satu-satunya pemeran dalam proses perencanaan
Srategis).

(3) Tidak semuaisu atau masdah dipilih untuk ditangani. Daam proses perencanaan srategis,
ditetapkan isw-isu yang dianggap paling drategis atau fokus-fokus yang paing
diprioritaskan untuk ditangani.
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(4) Kgian lingkungan internd dan eksternd secara kontinyu dilakukan agar pemilihan srategi
sddu “up to date’ berkaitan dengan peluang dan ancaman di lingkungan luar dan
mempertimbangkan kekuatan dan kedlemahan yang ada di lingkungan internd.

Karakteristik tersebut diilustraskan pada Gambar 1.

RENCANA STRATEGIS.
antaralain memuat: Vig, Mig, Isrisu Strategis, dan Strateg

RENCANA OPERASIONAL.:
antaralain memuat: Program dan Proyek/Rencana Tindakan

TINDAKAN / AKSl

Gambar 1: Proses dan macam bagian perencanaan srategis

Konsep perencanaan keruangan strategis

Dalam pustaka, terdapat dua macam pemikiran yang berbeda (meskipun sama-sama
menggunakan idtilah “drategis’) tentang perencanaan keruangan drategis. Macam pertama
bersumber dari konsep “rencana struktur” dalam perencanaan keruangan perkotaan di Inggris,
rencana struktur memuat Strategi (garis besar, kerangka) penanganan keruangan kota—yang
dioperasonakan dengan “rencana lokal”. Macam kedua bersumber dari mangemen
perusahaan yang telah lama memaka perencanaan drategis (corporate strategic planning).
Pada awanya dua macam pustaka ini tidak berkaitan, tetapi beberapa ahli mula mengkaitkan
antara keduanya. Misanya, di Eropa dianggap sebagal inovas (Headley dkk, 1997), meskipun
sgak lama strategic structure planning telah ada di Inggris (tapi bukan berkarakter
cor porate strategic planning).

Konsep perencanaan struktur strategis (keruangan) dan perkembangannya

Hedey (ddam Hedey dkk, 1997: 3) menyebutkan bahwa pendekatan Srategis
terhadap pengaturan guna lahan dan investas pembangunan keruangan kota dan daerah telah
menjadi konsep yang dominan di banyak negara Eropa pada tahun 1960an. Pada akhir 1980an
dan terutama pada tahun 1990an terjadi evolus terhadap pendekatan strategis tersebut.
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Sistem perencanaan keruangan di sebagian besar negara Eropa, sgjak tahun 1960an,
mempunya sruktur yang formd, yaitu adanya hierarki rencana yang menurun dari aas ke
bawah, yaitu dari tingkat nasond, ke regional, sampa ke rencana lokd tata ruang. Hal ini
berdasar asums bahwa kebijakan nasona mdaui para politis, profesond dan administrator
dapat diterjemahkan ke rencana perubahan guna lahan dan pembangunan di tingkat lokal.
Dengan demikian, rencana tata ruang menjadi kunci utama penterjemahan kebijakan
pembangunan sektor publik dari atas ke tingkat loka. Tetapi, seringkai pendekatan “dari atas
ke bawah” ini menjadi tidak efektif ddam kondis sektor non-publik yang lebih dinamis—
mereka kemudian melakukan kegiatan proaktif informa dan bentuk-bentuk negosias untuk
menerobos “kekakuan birokras” pembangunan tersebut (Healey ddam Hedey dkk, 1997:
10).

Mula tahun 1980an, terjadi gdombang desentrdisaed pemerintah yang mereduks
pendekatan “dari atas ke bawah” tersebut. Selain itu, kapasitas dan kompetens politik dan
publik sektor mulal dipertanyakan oleh pihak swasta dan masyarakat, sehingga diperlukan ide
atau pemikiran baru tentang Sstem perencanaan keruangan di Eropa saat itu. Sdah satu ide
berkaitan dengan itu addah reposs peran perencanaan keruangan dari “providing”
(memberikan arahan/kerangka pemanfaatan ruang dan menyediakan prasarana pembangunan)
menjadi “enabling” (memberi peuang terjadinya invetas dan pembangunan); juga dari
mengatur menjadi mendorong atau menstimuli pembangunan (Hedey ddam Hedey dkk, 1997:
10-12).

Berdasar kgjian terhadap kecenderungan pergeseran perencanaan strategis keruangan di
beberapa negara Eropa tahun 1990an, Hedey dkk (1997. 283-287) merumuskan temuan
sebagal berikut:

(1) Terjadi pergeseran peran utama dalam penyusunan rencana, dari sektor publik
(Pemerintah) sebagal pemeran utama ke kolaboras aktif antar unsur di masyarakat.

(2) Lokus pembuatan rencana strategis keruangan berada di tingkat lokal atau masyarakat
(terdesentraisaskan; bukan di tingkat nesiond maupun regiond).

(3) Proses perencanaan strategis merupakan proses pembelgaran masyarakat, daam arti
semakin lama semakin mapan ddam sumberdaya kelembagaan maupun ddam hd cara
mel akukan perencanaan. Ddam proses pembegaran ini terbangun: intellectual capital,
social capital, dan political capital.

(4) Pertimbangan ekonomi menjadi unsur yang dominan, yang hd ini mendorong pergeseran
dari peran Pemerintah sebagal pembuat alokas dan peraturan menjadi |ebih proaktif
(ddam arti mengtimuli pembangunan).

(5) Tejadi kecenderungan kuat untuk membangun nilal |ebih bagi “tempat” berkaitan dengan
upaya pemasaran kota ddam kompetis global antar aset keruangan perkotaan. Upaya
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pemasaran ini berkaitan pula dengan pembangunan kesadaran tentang wilayah/ tempat/
ruang diantaraberbaga stakeholders lokd.

(6) Terbangun kesadaran bahwa“membuat strategi juga berarti membuat pasar makin
potengd”. Ha ini menyebabkan diiterimanya arahan atau rencana strategis yang mampu
meningkatkan potens pasar (investas dan pembangunan).

Konsep perencanaan strategis keruangan mengacu pada perencanaan strategis
perusahaan

Sistemn perencanaan keruangan di Inggris menganut sstem dua tingkatan, yaitu: rencana
sruktur yang bersfat drategis (beris arahan atau kerangka garis bersar pengembangan) dan
rencana loka (yang menekankan pada tata ruang atau guna lahan). Terhadap sstem
perencanaan druktur drategis keruangan yang berlaku di Inggris tersebut, Bruton dan
Nicholson (1985) melayangkan kritik yang mencakup tiga hd, yaitu:

(1) Rencanaloka tataruang “terldu” menekankan padaisu fisk keruangan lebih dari
kebijakan sosd dan ekonomi. Rencana tersebut mengatur perubahan guna lahan, tapi
kurang mewadahi dinamika perubahan soga-ekonomi akibat kebijakan dari sektor publik
dan atau sektor swasta.

(2) Rencanaloka tata ruang kurang terkait dengan ketersediaan sumberdaya yang diperlukan
untuk mengimplementasikan rencana tersebut. Dalam prakteknya, penga okasian
sumberdaya berada di tangan para pembuat kebijakan sosia-ekonomi, baik dari sektor
publik maupun sektor swastal masyarakat.

(3) Kurangnya atau kelangkaan instrumen implementas (karena dur strategi sosa-ekonomi
tidak tersalurkan sampai ke tingkat paling bawah, yaitu implementas).

Bertolak dari kritik tersebut, Bruton dan Nicholson (1985) mengusulkan agar perencanaan guna
lahan di Inggris mengadops perencanaan drategis yang biasanya dipakai ddam mangemen
perusahaan. Alasannya, perencanaan guna lahan perlu dilihat sebaga bagian dari sstem
perencanaan yang lebih luas yang mencakup juga perubahan sosid dan ekonomi, dan peran
perencana perlu berubah, tidak lagi menjadi penghas| rencana, tapi perlu dapat menjadi
mangjer perubahan.

Perencanaan drategis yang dimaksud di atas terkait dengan pengambilan keputusan
drategis yang umumnya menjadi wewenang pimpinan perusshaan, yang kemudian
diimplementaskan dengan keputusan adminigratif dan operasond. Daam ha perkotaan,
Bruton dan Nicholson (1985: 25) menjelaskan bahwa keputusan srategis bertujuan untuk
menge ola perubahan sosd dan ekonomi yang melibatkan pengembangan fisk keruangan kota.
Dalam mengkoordinasikan perubahan tersebut, perlu dibuat rencana dan peraturan untuk
mencapal perubahan sosid dan ekonomi yang dihargpkan, dengan mempertimbangkan faktor-
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faktor lingkungan fisk. Dengan demikian, perencanaan guna lahan merupakan bagian
terintegras dari proses perencanaan srategis di sektor publik dan digunakan untuk mencapal
perubahan sosid dan ekonomi yang diharapkan.

Strategi jangka panjang, menurut Bruton dan Nicholson (1985: 28), mdiputi dua unsur.
Unsur pertama berupa kebijakan drategis pengembangan sosio-ekonomi wilayah, sedangkan
unsur kedua menerjemahkan kebijakan tersebut daam bentuk strategi keruangan. Strategi
jangka panjang tersebut dioperasondkan daam suatu rencana atau program pembangunan
jangka pendek dengan mempertimbangkan srategi keruangan dan dokas sumberdaya yang
tersedia. Pemikiran Bruton dan Nicholson tersebut dapat diilustrasikan secara sederhana seperti
terlihat pada Gambar 2.

TINGKAT
STRATEGI STRATEGI SOSIAL | Diterjemahkan ke | STRATEGI
& EKONOMI KERUANGAN
TINGKAT
PROGRAM | | PROGRAM ALOKASI
PEMBANGUNAN SUMBER DAYA
TINGKAT IMPLEMENTAS
PELAKSANAAN

Gambar 2: Alur implementas srategi pembangunan
(diilustrasikan dari pembahasan di atas)

Dua model praktek perencanaan strategisterkait dengan
keruangan kota

Ddam kgian ini tdah dilakukan suatu surve pengumpulan informes lewa internet
maupun publikes tercetak. Tujuan surve ini terutama untuk mengumpulkan publikas dan
informas yang terkait dengan praktek perencanaan drategis perkotaan di beberapa negara
Kasus kota-kota yang informas rencana strategisnya dapat dikumpulkan ddam kgian ini, yaitu:
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Grand Prarie (Alberta, Canada), Springboro, Ohio dan Rochester, New York (Amerika
Serikat), Addade dan Northwest Mebourne (Austrdia), dan Kwekwe (Zimbabwe, Afrika).
Kgian terhadap praktek-praktek ini terutama difokuskan pada aspek keruangan dalam
perencanaan strategis, dan dari kgjian ini didapat dua model, seperti dibahas di bagian berikut.

Model pertama: rencana strategis pengembangan kota “berjalan
beriringan secara kohesif” dengan rencana fisik keruangan kota

Modd pertama diamati dari kasus Grand Prairie (Alberta, Canada, publikas 19953,
1995h, 1997, 1999, 2000). Daam modél ini, perencanaan strategis “berjaan beriringan secara
kohesf” dengan perencanaan fisk keruangan. Perencanaan fisk telah lama berjadan
menggunakan gaya perencanaan komprehensif, sedangkan perencanaan dtrategis di kota ni
baru mula dipaka pada tahun 1991. Produk perencanaan komprehengf (fisik/ keruangan)
dalam kasus ini disebut sebagal “master plan” atau “municipa development plan”, sedangkan
has| perencanaan drategis disebut sebagal “drategic plan” atau “srategic action plan”. Mula
tahun 1993, dua aur gaya perencanaan tersebut mulai “dipersatukan dan dikoheskan” oleh
dewan kota (city council, semacam DPRD Kkota). Penyatuan tersebut disebut sebagai
“business planning” dengan aur dan pertanyaan kunci seperti terlihat pada Gambar 3.
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* Where are we now and how are we doing?

What are the internal strengths and weaknesses?
SWOT What are the external opportunities and threats?
An Wheat forces are driving change? How can we respond?

What are the barriers to business planning?

What do we want the city to be?
Where do we go from here?

Coundl’s

Plans Strategic Plan | How do we get there?
v What is the department’ s role?
Dwma“d Where do we go from here?
Strategic Plans How do we get there?
* What are the available resources?
Resource What are the service priorities?
Allocation How should the services be delivered and by whom?
* What is the service package going to cost?
Budgets Who will do what and when?
How will economic progress be measured?
* How do actual accomplishments compare to the plans?
Performance Was the effectiveness of the achievements measured?
Review How well did the planning process work?
What improvements are needed?

L 4

Gambar 3: Alur dan pertanyaan kunci ddam kerangka business planning di kota Grand
Prairie, Alberta, Canada
(Sumber: Grand Prairie, Alberta, Canada, 1997: 4)

Has| penyatuan dan kohes tersebut mempengaruhi id, baik rencana strategis maupun rencana
“komprehensf” pengembangan kota (municipal development plan). Pada rencana strategis,
ha ini terlihat pada Bu dtrategis yang dipilih (mencakup pula: isu keruangan), sedangkan pada
rencana komprehendgf terlihat dari penggunaan “drategi” ddam mangemen pengembangan
kotanya.

Rencana drategis tersebut memfokuskan pada enam isu drategis (disebut sebagal
bidang fokus aau focus area), yatu: (1) leading Northwestern Centre, (2) fiscal
responsibility, (3) internationally connected community, (4) safe community, (5) caring
and active community, (6) pride in a beautiful northern city. Dua dari bidang fokus tersebut
berkarakter fisk keruangan (bidang fokus ke 1 dan 6).

Penggunaan drategi dalam perencanaan komprehensf pengembangan (keruangan) kota
terlihat sebagal growth strategy, berdasar hasil analiss SWOT (strengths, weaknesses,
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opportunities, threats)—caatan: hesl andidgs SWOT ini dipaka bersama, bak oleh

perencanaan drategis maupun perencanaan komprehensf keruangan. Berbass drategi

tersebut, perencanaan pengembangan ini mengatur hal-hal sebagal berikut:

(1) Housing: (a) community development, (b) residential development.

(2) Economic development: (a) industrial development, (b) commercial development.

(3) Community services: (a) general community services, (b) open space, parks, and
recreation.

(4) Municipal services: (a) school, hospital and library services, (b) protective services,
(c) transportation, (d) utilities.

(5) Implementation.

Perencanaan komprehensf pengembangan kota ini bergfat “lintas  dinas/departemen’”.

Sdanjutnya, tigp dinas atau departemen pemerintahan kota mengembangkan rencana

drategisnya masing-masing berlandaskan kebijakan drategis yang ditetgpkan dalam council’s

strategic plan dan berdasar arahan pengembangan keruangan kota daam municipal

development plan. Pada kasus kota Grand Prairie ini didapat publikas yang meringkas is

rencana-rencana strategis layanan dinas-dinas kota, yatu publikas: Service Area Strategic

Plans: Executive Summaries (1995). Tigp rencana drategi dinas memuat: mission, vision,

focus areas & goals. Ddam publikas tersebut dicakup empat layanan dinas-dinas, yatu: (1)

engineering services, (2) planning and protective services, (3) community services, (4)

financial services.

Pada kasus kota Grand Prairie ini, disamping perencanaan srategis yang dibuat untuk
cakupan dinas atau departemen kota, juga dibuat rencana strategis yang mempunya cakupan
bagian (geografis) wilayah kota Publikas yang terkumpul ddam ha ini addah: Grand Prairie
Downtown Strategic Action Plan (1995). Rencanaini dimaksudkan sebagai bagian detail dari
rencana pengembangan keruangan kota (Municipal Development Plan). Meskipun demikian,
format dari rencana ini juga dipengaruhi oleh format rencana drategis, yatu: memuat vig,
berkokus pada beberapa isu strategis sga, dan memuat kebijakan (strategi). Secara substantif,
sebagian besar ignyatetap berkatan dengan fisk keruangan, yaitu berkaitan dengan: citra kota
(image), layanan prasarana kota, drkulas, dan guna lahan. Sdan itu, rencana ini juga
mencakup aspek peraturan perundangan, ekonomi dan keuangan.

Dari bahasan di atas dapat ditarik konsep umum hubungan rencana srategis dengan
rencana pengembangan keruangan ddam modd pertama ini—seperti terilustraskan pada
Gambar 4. Pemersatu dari dua macam rencana tersebut adalah analisis SWOT.
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Andiss SWOT

v v

Rencana Strategis ‘“kOhESi" |  RencanaPengembangan
(Pengembangan Keruangan Wilayah Kota
Rencana Strategis Rencana Pengembangan Keruangan
Dinas/Departemen/Sekto Bagian Wilayah Kota

Gambar 4: Model Pertama: rencana strategis pengembangan kota berjaan bersama (secara
“kohesf”) dengan rencana pembangunan fisk keruangan kota

Bila dikaitkan dengan ide teeoritis Bruton dan Nicholson (1985) tentang penerjemahan rencana
drategis pembangunan daerah ke rencana keruangan dalam tingkatan strategi/ kebijakan, maka
modd pertama ini mempunya dasar pemikiran dari Bruton dan Nicholson tersebut tapi arah
penerjemahannya tidak stu arah (lihat lagi Gambar 2), tapi dua arah (bolak-bdik) sehingga
terjadi kohes antara kedua macam rencana tersebut.

Suatu varias penergpan modd ini ditemui di kota Oak Ridge, Tennessee yang
dilaporkan daam buku kgian kasus-kasus rencana strategis di Amerika Serikat karya Kemp
(1992: 107, Fig. 13-1). Ddam kasus tersebut dilakukan aur kohes antara rencana
pembangunan daerah (rencana drategis) dengan rencana keruangan komprehensf, seperti
terlihat pada Gambar 5.
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Identifikasi isu-isu perkotaan

Rumuskan tujuan dan sasaran
pengembangan perkotaan

|

Rumuskan tuj ﬁan dan sasaran
pengelolaan perkotaan

Y

Kembangkan dan
perbarui
Rencana Komprehensif

Identifikasi dan rencanakan - -
_ gl Alokasikan | - Implementasikan dan
program-program sumberdaya evaluas program- -
penyediaan layanan program
K eterangan:

Perencanaan strategis
Perencanaan komprehensif

Gambar 5: Suatu peneragpan Model Pertama (berjalan bersama secara kohesif antara
rencana strategis pengembangan kota dengan rencana komprehensf keruangan) di kota
Oak Ridge, Tennessee (Sumber: Kemp, 1992: 107, Fig. 13-1)

Model kedua: rencana strategis pengembangan kota “ memayungi”
rencana fisik keruangan kota

Mode kedua ini diangkat (di-induks) secara empiris dari kota-kota Springboro, Ohio
(2000) dan Rochester, New York (Amerika Serikat, 1999), Adelaide (1999) dan Northwest
Melbourne (Audtraia, 1999), dan Kwekwe (Zimbabwe, Afrika, 1994). Modd kedua ini
mempunyal karakteristik sebaga berikut:

(1) Ddam modd ini, suatu rencana strategis (pengembangan kota) menjadi rencana utama
yang bertindak sebagal induk atau “ payung” bag rencana- rencana pengembangan
sektord dan pembangunan fisk keruangan. Ddam sfatnya sebaga “payung”’, maka
rencana strategis tersebut memuat balk strategi-stategi untuk masaah keruangan maupun
non-keruangan.

(2) Ddam rencana drategis yang memayungi tersebut terdapat “ perintah” (Strategi atau aks)
untuk mengembangkan secara lebih lanjut baik rencana strategis
sektora/dinas/departemental maupun rencana fisk keruangan.
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(3) Karenaberpayung pada suatu rencana strategis, makarencana fisk keruangan juga
terpengaruh oleh gaya perencanaan strategis (meskipun seandainya tetap menggunakan
gaya perencanaan komprehendf).

Secara diagramatis, model keduaini dapat diilustrasikan seperti terlihat pada Gambar 6.

Rencana Strategis (Pengembangan Kota)

v

Rencana Strategis Rencana Pengembangan Keruangan

Dinas/Departemen/Sektora Kota Kota atau Bagian Wilayah Kota

Gambar 6: Model Kedua: rencana strategis pengembangan kota memayungi semua rencana
drategis sektord dan rencana pembangunan fisk keruangan

Sfat yang memayungi tersebut, misdnyaterlihat pada kasus Rencana Strategis kota Springboro,
Ohio (2000). Rencana drategis tersebut memuat dtrategi-drategi yang berkaitan dengan
masdah keruangan maupun non-keruangan, yaitu: (1) public safety, (2) recreation facilities,
(3) education facilities, (4) public works, (5) leisure, library, arts and culture, (6) traffic
and transportation, (7) health and human services, (8) strategic comunity planning, (9)
fiscal responsibility. Sdain itu, rencana strategis kota tersebut, memuat strategi atau aks yang
“memerintahkan” untuk lebih lanjut membuat rencana-rencana lain di bawah rencana strategis
tersebut. Misdnya pada sdah satu drategi fisk keruangannya, yatu untuk bidang Traffic &
Transportation, memuat perintah aks untuk “ develop a master traffic plan consistent with
the goals of the Strategic Vision and Strategic Plan.”. Contoh lan untuk masdah non
keruangan, yaitu tentang Fiscal Responsibility, memuat perintah a&kd: “ Create an integrated
multi-year Budget & Management Plan to accomplish the Strategic Plan.” .

Payung keruangan dadam rencana draegis juga dapat lebih “kenta” dengan
menunjukkannya dengan peta lokas atau bahkan peta Srategi keruangan. Hal ini terjadi antara
lan pada kasus-kasus rencana drategis Northwest Melbourne (Austrdia), dan Kwekwe
(Zimbabwe, Afrika, 1994).

Ddam modd kedua, di bawah payung rencana srategis, disusun antara lain rencana
pengembangan fisk keruangan yang dipengaruhi oleh gaya perencanaan drategis. Pengaruh
gaya tersebut, misanya tampak pada kasus rencana fisk keruangan (comprehensive plan)
kota Rochester, di negara bagian New Y ork (1999). Daam rencana komprehensif keruangan
kota tersebut terdapat unsur-unsur yang biasa dipaka dalam perencanaan srategis, yaitu: vision
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statement, city issues, goals & strategies. Pengaruh tersebut lebih kuat pada vers terbaru
dari rencana komprehensf tersebut, yaitu: penghilangan igtilah rencana komprehengf diganti
dengan idilah yang “tematik”: Rochester 2010—The Renaissance Plan. Dadam rencana fisk
keruangan terbaru tersebut, disamping terdapat vision, juga tema-tema (isu terfokus) srategis,
yatu (1) a renaissance of responsibility, (2) a renaissance of opportunity, (3) a
renaissance of community.

Ddam perencanaan keruangan untuk bagian wilayah kota, baik ddam Modd Pertama
maupun Mode Kedua, terdapat kecenderungan untuk mengembangkan nilal lebih yang strategis
berkaitan dengan “ pemasaran wilayah”, seperti yang diindikasikan juga olen Hedey dkk (1997)
pada kgjian kasus kota-kota di Eropa (lihat lagi kgian pustaka di bagian depan makdah ini).
Contoh rencana keruangan seperti ini yang berdasar Modd Pertama, antaralain, Grand Prairie
Downtown Strategic Action Plan (1995); sedangkan yang berbasis Modd Kedua, antara lain,
rencana strategis Northwest Mebourne (Austraia, 1999).

Perencanaan keruangan strategis di Indonesia: dua alter natif
model

Ddam mengembangkan usulan bagi penergpan perencanaan drategis untuk keruangan
perkotaan di Indonesia, pertama, dibahas secara Sngkat sstem perencanaan yang ada saat in
di negara kita Kedua, berkaitan dengan modd-modd perencanaan yang dikgi dari kasus-
kasus praktek perencanaan strategis perkotaan di bagian depan, dengan mempertimbangkan
dstem perencanaan yang ada saat ini, dikembangkan usulan modd-modd penergpan
perencanaan strategis untuk keruangan perkotaan di Indonesia.

Sistem Perencanaan Pembangunan saat ini di Indonesia

Sigem perencanaan pembangunan yang berlaku saat ini di Indonesa mengacu pada
Permendagri No. 9 tahun 1982 yang mengatur tentang P5D (Pedoman Penyusunan
Perencanaan dan Pengendalian Pembangunan Daerah). Berdasar pedoman tersebut dapat
digambarkan secara sederhana hubungan antara perencanaan pembangunan daerah dengan
perencanaan keruangan wilayah seperti terlihat pada Gambar 7. Untuk memperjelas peran
sektor swastalmasyarakat, pada gambar tersebut ditambahkan posis peran swastalmasyarakat
dalam pembangunan kota.
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POLA DASAR RENCANA TATA
PEMBANGUNAN  p=s=s B RUANG WILAYAH
(POLDAS) (RTRW)

u I““--
RE!CANA 4"

PEMBANGUNAN
LIMA TAHUN
DAERAH
(REPELITADA)

REN!ANA

ANGGARAN
PEMBANGUNAN
(TAHUNAN)
DAERAH
(RAPBD)
PERAYURAN-
PELAKSANAAN PERATURAN PELAKSANAAN
PEMBANGUNAN PERIJINAN PEMBANGUNAN
oleh Pemerintah PEMBANGUNAN oleh Swasta/lMasyarakat
Keterangan .
l Berkaitan langsung %Berkajtan tidak langsung (menjadi pertimbangan)

Gambar 7: Hubungan antara perencanaan pembangunan daerah dengan
perencanaan keruangan daam sistem perencanaan saat ini di Indonesia

Sistem perencanaan PSD tersebut di atas dikembangkan berdasar gaya perencanaan
komprehendf rasond. Meskipun secara resmi Sstem perencanaan tersebut masih berlaku,
namun telah mula banyak ide, pemikiran dan bahkan proyek perintisan untuk menergpkan gaya
perencanaan drategis untuk perencanaan pembangunan daerah. Ha yang masih dipertanyakan
addah penerapan gaya perencanaan drategis ke perencanaan keruangan wilayah. Berkaitan
dengan ini, berdasar kgjian kasus-kasus praktek perencanaan strategis keruangan di luar negeri,
di bagian depan makaah ini, telah dirumuskan dua modd penergpan perencanaan drategis
keruangan.
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Usulan alternatif model penerapan perencanaan strategis untuk
perencanaan pembangunan daerah dan perencanaan keruangan
wilayah di Indonesia

Pada era desentralisas dan otonomi daerah saat ini, seperti terjadi juga di Eropa
(Hedley dkk, 1997), pendekatan “dari atas ke bawah” (daam arti rencana di tingkat nasiona
“mendikte’ rencana di tingkat daerah) mula memudar, maka perencanaan di daerah mestinya
dapat menganut suatu mode yang dipilih sendiri, sesuai dengan kondis dan Stuas setempat.
Mempertimbangkan dua mode tersebut di atas, sistem perencanaan yang ada saat ini, dan
otonomi daerah, diusulkan dua aternatif mode perencanaan drategis keruangan wilayah untuk
Indonesia sebagal berikut:

Model |: Perencanaan strategis pembangunan daerah berjalan beriringan secara
kohesif dengan perencanaan strategis tata ruang wilayah

Modd ini merupakan gabungan antara Modd Pertama (dari kgian kasus-kasus
praktek perencanaan drategis keruangan) dengan sstem perencanaan PSD—diilustraskan
pada Gambar 8.

Andiss SWOT
Rencana Strategis Rencana Strategis Tata Ruang
Pengembangan Daerah Wilayah
Rencana Strategis Rencana Strategis Pengembangan
Dinas/Departemen/Sektora Bagian Wilayah/ Kawasan
Misal: berkaitan dengan
“pemasaran wilayah”
Program Pembangunan Program Pengembangan Bagian
Daerah Wilayah/Kawasan
| ’

PELAKSANAAN ' PELAKSANAAN
PEMBANGUNAN PEMBANGUNAN

oleh Pemerintah

Gambar 8: Model |: Perencanaan drategis pembangunan daerah berjalan beriringan secara
kohesif dengan perencanaan Strategis tata ruang wilayah
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Modd 1 ini cocok untuk menjadi modd “trangsiond” yang berangkat dari mode PSD.
Keaulitan utama yang mungkin dihadgpi ddam pemakaian modd ini terletak pada upaya
pengkohesan antara rencana pembangunan dengan rencana tata ruang. Sdah satu cara untuk
mengatas kesulitan tersebut adaah menggabungkan tim perencana dua macam perencanaan
tersebut dan menugaskan mereka untuk bersama-sama menyusun andiss SWOT. Hasl andiss
tersebut secara kondsten dipakal bersama untuk melandas baik rencana pembangunan maupun
rencana tata ruang.

Model 11: Rencana Strategis menjadi payung bagi rencana pembangunan daerah dan
rencana tata ruang wilayah

Modd ini merupakan penergpan Modd Kedua dari kgian kasus-kasus praktek
perencanaan strategis keruangan tersebut di atas. Modd 11 diilustrasikan pada Gambar 9.

Rencana Strategis

v v

Rencana Strategis adlai;og’ Rencana Strategis Tata Ruang
Dinas/Departemen/Sektoral —br Wilayah
Rencana Strategis Pengembangan

Bagian Wilayah/ Kawasan

l Misal: berkaitan dengan

“pemasaran wilayah”

A 4
Program Pembangunan Program Pengembangan Bagian
Daerah Wilayah/Kawasan
| ol

PELAKSANAAN ' PELAKSANAAN

PEMBANGUNAN ‘ PEMBANGUNAN
oleh Pemerintah

Gambar 9: Model 11: Rencana Strategis memayungi rencana pembangunan
daerah/sektoral dan rencanatata ruang wilayah
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Dapat dikatakan bahwa modd kedua ini merupakan perkembangan lebih lanjut dari modd
pertama. Pemersatu dari dur perencanaan pembangunan dengan perencanaan tata ruang tidak
hanya hasl anadiss SWOT tapi berupa rencana drategis. Syarat utama penergpan modd ini
terletak pada komitmen sduruh stakeholders di pemerintahan dan masyarakat untuk selau
mengacu pada rencana drategis dalam membuat rencana-rencana yang lebih rinc  berkaitan
dengan pembangunan daerah dan tata ruang wilayah.

Bersama modd-mode lain yang pernah atau akan dikembangkan, dua modd tersebut
di aas merupakan dternatif pilihan bagi pemerintah daerah ddam menergpkan gaya
perencanaan dtrategis untuk penataan ruang wilayahnya Sebagal penutup, dengan lontaran
usulan ini, dihargpkan terjadi perdebatan dan pengkgian lebih lanjut tentang kemungkinan
penergpan perencanaan drategis untuk penataan ruang wilayah—dalam konteks kebijakan
otonomi daerah yang sedang bergulir.
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